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Abstrak  
Koleksi buku di ruang baca Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknik - Universitas Negeri Surabaya 
tiap tahunnya terus bertambah namun tidak diiringi dengan pengelolaan sistem informasi yang 
terkomputerisasi. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk membuat Aplikasi Terpadu Ruang Baca yang 
yang dilengkapi QR Code. 
Metode pengembangan software yang digunakan menggunakan waterfall yang terdiri dari 5 tahapan yaitu 
requirement, design, implementation, verification dan maintenance. 
Pada penelitian ini telah di hasilkan 2 modul aplikasi ruang baca yaitu (1) RBAdmin digunakan oleh admin 
pengelola/pustakawan untuk memasukkan data buku, data anggota, transaksi simpan pinjam buku, 
pemantauan jumlah pengunjung, mengetahui jumlah buku yang masuk, mengetahui saran dari pengunjung, 
mengetahui buku-buku yang masih dipinjam dan dapat mencetak kode QR untuk kartu anggota dan no 
induk buku sedangkan aplikasi yang ke (2) Katalog digunakan oleh pengunjung untuk melakukan 
pencarian buku, melakukan absensi dengan kartu anggota, penyerahan buku dan memberikan saran ke 
pengelola ruang baca. Berdasarkan pengujian barcode 1 dimensi menggunakan Code128 Vs barcode 2 
dimensi menggunakan QRCode dihasilkan ukuran dimensi QR Code jauh lebih kecil dibandingkan 
Code128. Jika data yang disisipkan semakin besar maka Code128 cenderung semakin melebar secara 
horisontal. Hal ini berbeda dengan QR Code yang melebar secara horisontal dan vertikal sekaligus jika 
data yang disisipkan semakin besar. 
Kata kunci: Ruang Baca, Aplikasi Terpadu, Waterfall, QR Code.   

 
A. PENDAHULUAN 

Ruang Baca Jurusan Teknik Informatika, Fakultas 
Teknik, Universitas Negeri Surabaya saat ini sudah 
memiliki koleksi buku yang cukup banyak, terutama 
buku laporan tugas akhir dan praktek industri dari 
mahasiswa. Setiap tahunnya ruang baca selalu 
ketambahan buku laporan Tugas Akhir, Laporan Praktek 
Industri dan buku-buku bacaan baru baik dari sumbangan 
mahasiswa yang lulus maupun pembelian buku baru dari 
jurusan, sedangkan tatakelola buku yang ada masih 
menggunakan cara konvensional yaitu belum ada aplikasi 
database yang digunakan. Kondisi ini tentunya akan 
sangat mempengaruhi terhadap kualitas layanan ruang 
baca sebagai salah satu sumber informasi di jurusan 
teknik informatika, sehingga kebutuhan sistem informasi 
terhadap perpustakaan dalam hal ini ruang baca 
merupakan hal yang cukup penting. 

Beberapa penelitian terkait dengan sistem informasi 
perpustakaan ini sudah ada yang mengembangkan 
diantaranya adalah : 

 I Made Candiasa, penelitian berfokus pada sistem 
katalog dan sirkulasi di perpustakaan IKIP Negeri 
Singaraja berbasis aplikasi DOS yang diterbitkan pada 
jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan FPTK IKIP 
Singaraja Edisi Juli Tahun 2004, ISSN 0216-3241 
(Candiasa, 2004) 

 Timotius Dana, dkk, penelitian berfokus pada 
pengembangan digital library yang ditujukan untuk 
perpustakaan Universitas Admajaya dengan 
menggunakan Visual Studio.net dan MySQL sebagai 
databasenya yang dimuat dalam prosiding Seminar 
Nasional Informatika (semnasIF 2008), UPN Veteran 
Yogyakarta, 2008, ISSN:1979-2328, (Dana, 2008)  

 Kartika Firdausy, dkk, penelitian berfokus pada 
perancangan sistem informasi perpustakaan berbasis 
web dengan PHP dan MYSQL diterbitkan pada Jurnal 
TELKOMNIKA Vol 6, No 2, 2008, ISSN : 1693-6930, 
(Firdausy, 2008) 

Dari ketiga penelitian tersebut masing-masing 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
dimana penelitian pertama masih menggunakan aplikasi 
DOS dengan teknologi yang relatif sudah mulai 
ditinggalkan, penelitian kedua sudah menggunakan 
teknologi yang lebih modern menggunakan Visual 
Studio.net dan yang terakhir sudah menggunakan aplikasi 
berbasis web. Dari kelebihan dan kekurangan penelitian 
sebelumnya tersebut kami ingin memadukannya agar 
diperoleh aplikasi perpustakaan yang dapat digunakan 
baik oleh (1) pengelola untuk manajemen dokumen yang 
ada dengan menambahkan fitur QR Code sehingga dapat 
mempercepat dan memudahkan dalam pengelolaan 
transaksi dan (2) memudahkan pengunjung dalam 
memperoleh informasi data ruang baca melalui aplikasi 
katalog yang dikembangkan. 
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Gambar 3 Fishbone Diagram Penelitian 

 

1. Requirements (analisis kebutuhan). 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data 
terkait dokumen ruang baca, mempelajari bisnis proses 
traksaksi yang dilakukan melalui wawancara dengan 
pihak admin pengelola/pustakawan dan pembelian 
peralatan penunjang pengembangan aplikasi terpadu.  

2. Design (perancangan sistem) 

Pada tahap ini akan menerjemahkan analisis 
kebutuhan ke sebuah perancangan dalam bentuk DFD, 
ERD dan design jaringan. 

 Pembuatan DFD (Data Flow Diagram) 

 
 

Gambar 4 DFD Level 0 
 

 Pembuatan ERD (Entity Relationship Diagram) 
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Gambar 5 ERD (Entity Relation Diagram) 
 

 Design Infrastrukur Jaringan 

 
Gambar 6 Design infrasturuktur Jaringan pendukung Aplikasi 

Terpadu Ruang Baca. 

3. Implementation 

Tahap ini akan menerjemahkan design yang telah 
dibuat pada point 2 ke dalam bahasa pemrograman. 

Bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun 
aplikasi inti untuk admin pengelola adalah Delphi, 
Reporting menggunakan Fastreport, sedangkan 
databasenya menggunakan MySQL. 

4. Verification (Ujicoba) 

Tahap ini dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang 
dikembangkan, apakah semua modul yang dikembangkan 
dapat berjalan dengan normal dengan mengujikan ke user 
yaitu admin ruang baca/pustakawan dan mahasiswa 
pengunjung baru. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Impementasi 
Secara fungsional aplikasi dibagi menjadai 2 modul 

yaitu aplikasi RBAdmin untuk admin pengelola dan 
Katalog untuk penunjung. 

1. Aplikasi RBAdmin 
Merupakan aplikasi utama yang digunakan oleh 
pustakawan.   
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Gambar 7 Gambar aplikasi RBAdmin 

Berdasarkan hasil implementasi aplikasi RBAdmin, 
maka admin pengelola/pustakawan ruang baca dapat 
memperoleh manfaat : 

a. Data buku baik buku bacaan, laporan TA, laporan 
Skrispsi dan laporan PI dapat dimasukkan ke database 
menggunakan form Master Buku. Setiap buku akan 
diberi id menggunakan no induk dan dapat di cetak 
kode QR nya. 

b. Data anggota dapat dimasukkan ke database 
menggunakan form Master Anggota. Setiap anggota 
diberi id anggota dengan menggunakan NIP untuk 
dosen dan karyawan sedangkan mahasiswa 
menggunakan NIM. Untuk mempermudah anggota 
melakukan akses aplikasi yang telah dibuat maka 
setiap anggota diberi kartu anggota yang telah disisipi 
kode QR. Kode QR berbeda dengan no anggota, 
untuk menggunakan kartu pertama kali harus 
dilakukan aktifasi terlebih dahulu. 

c. Dapat mengetahui daftar pengunjung berdasarkan 
tanggal. 

d. Dapat mengetahui jumlah sumbangan buku, 
penyerahan laporan TA/Skripsi dan penyerahan 
laporan PI 

e. Dapat mengetahui saran yang masuk dari pengunjung 
f. Dapat mengetahu status buku yang sedang dipinjam 
g. Dapat mencetak kartu kode QR kartu anggota dan no 

induk buku. 

 
 

Gambar 8 Contoh Kartu Anggota Nampak depan dengan QR 
Code 
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Gambar 9 Generate QR Code no induk buku 

2. Aplikasi Katalog 
Merupakan aplikasi penunjang yang digunakan oleh pengunjung ruang baca.   

 
Gambar 10 Aplikasi Katalog 
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Pada modul katalog, pengunjung dapat melakukan 
beberapa hal sebagai berikut : 
a. Melakukan aktifasi kartu 
b. Merubah biodata diri, seperti nama, alamat, foto, dll 
c. Melakukan pencarian data buku 
d. Melakukan absensi kehadiran dengan menscan kartu 

anggota 

e. Menyerahkan sumbangan buku, laporan TA/Skripsi 
dan Laporan Praktek Industri (PI) 

f. Menulis saran untuk ruang baca 

Pengujian Ukuran Barcode 1D Vs 2D 

Dalam pengujian digunakan barcode 1 dimensi 
dengan type Code128 dan barcode 2 dimensi dengan type 
QR Code. Berikut hasil pengujiannya : 

 

Tabel 1 Perbandingan ukuran barcode 1D Vs 2D 

No  Pengujian  Hasil

1  No kartu 

a.  Data  00000000001 

b.  Barcode 1D 

c.  Barcode 2D 

2  No Induk Buku 

a.  Data  001/JTIF/KOMP/BK/2014

b.  Barcode 1D 

 

c.  Barcode 2D 

3  Judul Buku 

a.  Data  Dasar‐dasar jaringan wirelless

b.  Barcode 1D 

c.  Barcode 2D 

 

Terlihat dari ketiga pengujian di atas baik 
menggunakan data numeric untuk no kartu, data 
aphanumeric untuk no induk, maupun data text untuk 
judul diperoleh hasil bahwa jika data yang disisipkan 
semakin besar maka Code128 cenderung semakin 
melebar secara horisontal. Hal ini berbeda dengan QR 
Code yang melebar secara horisontal dan vertikal 
sekaligus jika data yang disisipkan semakin besar. 

 

E. KESIMPULAN 

1. Telah berhasil dikembangkan aplikasi terpadu ruang 
baca yang telah dilengkapi fitur QR Code. Aplikasi 
terdiri dari 2 buah program utama yaitu (1) RBAdmin 
digunakan oleh admin pengelola/pustakawan untuk 
memasukkan data buku, data anggota, transaksi 
simpan pinjam buku, pemantauan jumlah pengunjung, 
mengetahui jumlah buku yang masuk, mengetahui 
saran dari pengunjung, mengetahui buku-buku yang 
masih dipinjam dan dapat mencetak kode QR untuk 
kartu anggota dan no induk buku sedangkan aplikasi 

yang (2) Katalog digunakan oleh pengunjung untuk 
melakukan pencarian buku, melakukan absen dengan 
kartu anggota, penyerahan buku dan memberikan 
saran ke pengelola ruang baca. 

2. Berdasarkan pengujian barcode 1 dimensi 
menggunakan Code128 Vs 2 dimensi menggunakan 
QRCode dihasilkan ukuran dimensi QR Code jauh 
lebih kecil dibandingkan Code128. Jika data yang 
disisipkan semakin besar maka Code128 cenderung 
semakin melebar secara horisontal. Hal ini berbeda 
dengan QR Code yang melebar secara horisontal dan 
vertikal sekaligus jika data yang disisipkan semakin 
besar.  
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